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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang selalu dilakukan masyarakat untuk

pemenuhan kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan. Melakukan kegiatan
ekonomia atas kesadaran dari setiap individu untuk melanjutkan hidup yang
dipengaruhi oleh perkembangan zaman-yang semakin hari semakin maju. Tempat
untuk melakukan kegiafan ekonomi dipilih masyarakat karena berbagai
pertimbangan dan besar harapan untuk mendapatkan keuntungan.

Daerah yang memiliki potensi wisata memberikan peluang usaha untuk
masyarakat yang berada disekitar kawasa tersebut. Kepekaan masyarakat untuk
melihat peluang ini tentunya akan sangat mengguntungkan untuk masyarakat itu
sendiri. Perkembangan kawasan objek wisata Istano Basa Pagaruyung memberikan
dampak terhadap masyarakat yang berada disekitar lokasi objek wisata dalam
bentuk kegiatan ekonomi. Dengan adanya objek wisata membuat masyarakat
melakukan berbagai bentuk kegiatan ekonomi di sekitar kawasan objek wisata.
Kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat dalam pemanfaatan kawasan objek
wisata Istano Basa Pagaruyung sangat bervariasi. Mulai dari usaha sektor rumah
makan atau ampera, sektor parkir, sektor suvenir serta sektor hiburan dan rekreasi.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat sebelum adanya kawasan
objek wisata Istano Basa Pagaruyung memiliki latarbelakang mata pencarian yang
berbeda-beda. Tapi perubahan mata pencarian yang dilakukan masyarakat dengan

tujuan supaya dapat meningkatkan pendapatannya. Dengan adanya perubahan mata
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pencarian masyarakat secara otomatis memberikan perubahan pada pendapatan
yang didapatkan oleh masyarakat. Dari sekian banyak mata pencarian yang
dilakukan masyarakat dikawasan objek wisata pendapatan terbesar di peroleh pada
sektor suvenir. Semua pelaku kegiatan ekonomi di kawasan objek wisata Istano
Basa Pagaruyung menggalami peningkatan pendapatan dibandingkan pendapatan
yang mereka peroleh pada sektor ekonomi sebelumnya. Pendapatan yang diperoleh
juga dipengaruhi oleh hari kerjanya. Pendapatan terbanyak diperoleh ketika hari
libur besar seperti libur téhun béru, libur sekolah dan libur hari raya idul fitri.
Setelah itu baru pada hari sabtu dan minggu kemudian pada hari senin sampai
jum’at. Jadi hari senin sampai jum’at merupakan hari pendapatan yang sedik
diperoleh masyarakat yang nelakukan kegiatan ekonomi disana.

Pelaku ekonomi di kawasan objek wisata Istano Basa Pagaruyung sebagian
besar masyarakat adalah masyarakat Balai Janggo, Nagari Pagaruyung, Kec.
Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar. Namun ada juga yang dari Nagari yang
berbeda seperti pelaku ekonomi penyewaan kuda yang berasal dari Nagari Saruaso.

Untuk pelaku ekonominya didominasi oleh kaum wanita.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan tentang “ kegiatan ekonomi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Kawasan
Objek Wisata” maka ada beberapa saran yang akan penulis berikan sebagai berikut:

1. Masyarakat di kawasan objek Wisata Istano Basa Pagaruyung mencontoh

kepada pemanfaatan objek wisata yang lainnya untuk efektifitas
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pemanfaatan kawasan objek wisata Istano Basa Pagaruyung dan selalu
melakukan inovasi-inovasi baru untuk lebih meningkatkan pendapatan.

. Adanya perhitungan yang jelas untuk biaya yang harus dikeluarkan setiap
pelaku ekonomi di kawasan Objek wisata Istano Basa Pagaruyung dari
penggelola Istano Basa Pagaruyung supaya tidak ada pemunggutan liar

yang tidak dasarnya penentu nominalnya.



